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MOTTO

oy ) L 1 K3

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya"

"Jalani, Hadapi, Syukuri"

"Jangan bandingkan dirimu dengan orang lain. Fokus pada
perjalanan dan prosesmu sendiri. Kamu lebih kuat dan lebih
mampu dari yang kamu kira. Tetap percaya pada diri sendiri!"

“kebahagiaan adalah tentang menerima apa yang kita miliki tanpa
selalu mencari alasan untuk mengeluh. Kebahagiaan sejati ada
dalam penerimaan dan rasa syukur.

Ketika merasa tidak puas, cobalah untuk menerima keadaan
saat ini apa adanya, dalam artian kita bersyukur dengan apa yang
kita dapatkan dan apa yang sudah kita punyai. Dan tentunya juga
dengan memikirkan bagaimana caranya untuk kita menjadi lebih
berkembang dari sebelumnya. Tanpa banyak menganalisis atau
berpikir “seharusnya begini” atau mengeluh, karena itu hanya
akan berujung menyalahkan keadaan. Oleh karena itu, temukan
keindahan dalam apa yang kamu miliki saat ini.”
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 A 16 b Th
2 U B 17 s Zh
3. o T 18. ¢ :

4. Y Ts 19. £ Gh
5 z J 20. K F

6. . H 21. K Q
7. o 22. 3 K
8. 5 D 23. J L
9. 5 Dz 24, a M
10 ) R 25 o N
H. 5 z 26. 9 W
2 S 27, H
B Sy 28, s

4o Sh 29. S Y
15. 45 Dh

1. Vocal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

- A Fathah




I

Kasrah

U

Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J% V) al-rijdal bukan ar-rijal, o) 5+3))

al-diwdan, Bukan ad-diwan

Syiddah: misalnya, kata ("U)i'ai\) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dharirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S = ai adani
o = au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b a a dengan topi di atas
¢ i i dengan topi di atas
# i} u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad- diwan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (Tu}’-'cj\) tidak ditulis ad-

dhariirah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’f) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf

/t/ (lihat contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 wh Tharigah
2 4l 4da] Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 Sagiag Wahdah Al-Wujad

6. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri dan lain-lain.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap
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huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold).
Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ,,Abd

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Niir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.!
Aksara Arab Alih Aksara
SELN) Cad Dzahaba al-ustddzu
Py (o Tsabata al-ajru
£l al-harakah al-‘ashriyyah
N ERRER asyhadu an 1d ildha illa Allgh
cdlall G Y 3 mawldnd Malik al-Shalih

! Hamdan dkk, Pedoman Karya Ilmiah Makalah, Artikel Jurnal, Penelitian Tesis, Tesis, Disertasi
Edisi 2021, (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 2021), 65-66
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ABSTRAK

Ahmad Khatibul Umam: 240211010001. Dimensi Spiritual Budaya Balas Budi
Pada Lembaga Pendidikan Islam Kota Banjarbaru Pembimbing: (I) Dr. Muhammad
Igbal, S.Th.I., M.SI. (I) Dr. Ali Muammar Zainal Abidin, MA. Tesis, Pascasarjana
Prodi Ilmu Tasawuf, 2026.

Kata Kunci: Dimensi Spiritual, Budaya Balas Budi, Masyarakat Banjar, Tasawuf

Penelitian ini mengemukakan tentang dimensi spiritual budaya balas budi pada
masyarakat Banjar dengan melihat kenyataan di lapangan bahwa budaya balas budi masih
menjadi praktik sosial yang hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. Budaya
tersebut tidak hanya dipahami sebagai kewajiban moral untuk membalas kebaikan yang
diterima, tetapi juga mengandung nilai-nilai spiritual yang berhubungan dengan ajaran
Islam dan tradisi keagamaan masyarakat Banjar. Praktik balas budi diwujudkan dalam
berbagai bentuk, seperti penghormatan kepada guru, pemberian bantuan kepada orang
yang pernah berjasa, menjaga hubungan baik dengan sesama, serta upaya mempertahankan
ikatan sosial yang telah terjalin. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana bentuk praktik budaya balas budi yang berkembang di masyarakat Banjar
khususnya pada lembaga pendidikan Islam kota Banjarbaru serta memahami dimensi
spiritual yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Objek penelitian adalah dimensi spiritual yang terdapat dalam
praktik budaya balas budi pada masyarakat Banjar, sedangkan subjek penelitian terdiri atas
tokoh agama, tokoh masyarakat, guru, dan anggota masyarakat yang masih menjalankan
budaya balas budi dalam kehidupan sehari-hari. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif-interpretatif untuk mengungkap makna spiritual yang
terkandung dalam praktik budaya tersebut.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya balas budi pada masyarakat
Banjar tidak sekadar dipahami sebagai tradisi sosial, tetapi juga mengandung dimensi
spiritual yang kuat. Praktik tersebut dimaknai sebagai bentuk syukur atas kebaikan yang
diterima, penghormatan (fa'dzim) kepada guru dan orang yang berjasa, serta sarana
menjaga silaturahmi dan keharmonisan sosial. Selain itu, budaya balas budi dipandang
sebagai wujud akhlak mulia yang mencerminkan nilai-nilai keislaman, seperti ikhlas,
amanah, kasih sayang, dan penghargaan terhadap sesama manusia. Perspektif tasawuf
menunjukkan bahwa budaya balas budi memiliki keterkaitan dengan magamat dan ahwal
spiritual, khususnya syukur (al-syukr), mahabbah (al-mahabbah), ikhlas (al-ikhlas), dan
adab terhadap guru. Nilai-nilai tersebut menjadikan budaya balas budi tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk menjaga hubungan antarmanusia, tetapi juga
sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui penghargaan terhadap nikmat
dan perantara kebaikan yang diberikan-Nya. Dengan demikian, budaya balas budi pada
masyarakat Banjar dapat dipahami sebagai praktik sosial-religius yang mengintegrasikan
hubungan manusia dengan sesama sekaligus hubungan manusia dengan Tuhan.
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